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ABSTRACT

THE EFFECT OF THE DIFFERENCES HYDROTHERMAL EXTRACTION
METHODS AND CALCINATION THE CHARACTERIZATION OF SILICA
FROM CORN COB

Mila Rosa: Guided by Prof. Dr. Poedji Loekitowati H, M. Si and Dr. Desnelli, M. Si.
Chemist Faculty of Mathematics and Science, University of Sriwijaya

The research by title effect of the differences hydrotermal extraction methods and
calcination the characterization of silika from corn cob has been performed. Corncob is
extracted by hydrothermal variation NaOH concentration methods 0.5; 1.0; 1.5and 2.0 M
and calcination methods with temperature variations 600, 700 and 800°C, to obtain silica
powder and on hydrothermal methods with NaOH concentration variations have yield
value of 2-3.8% and on the calcination method have yield value at 2-3.31%. Next in
characterization using XRD, FTIR and determining surface width using the Methylene
blue method. The best XRD characterization results on the hydrothermal method is at
NaOH 2.0 M because it shows an angle 26 = 28.05° with amorphous phase and has a
smaller particle size of 0.164 nm, while the best XRD results on the calcination method
are 600°C because it shows an angle 20 = 20.07° with a crystalline phase and has the
smallest particle size of 1.464 nm. Best results from the next XRD in the characterization
using FTIR. The FTIR results from both methods show a decrease in the specific function
of silica, namely Si-O in the number of waves around 1000-500 cm™ and Si-OH in the
number of waves around 3500-1600 cm™. The result of a surface determination using the
methylene blue method, the largest surface area in the hydrothermal method is at NaOH
2.0 M, which is 13.704 m?/g, and the largest surface area in the calcination method is at
600°C, which is 12.704 m?/g. Based on the results of the comparisons of both methods
that the silica obtained in the hydrothermal method has a greater yield value, and surface
widths than the calcination method, in the hydrothermal method also has an amorphous
phase while the calcination method has a crystalline phase. But the silica produced by the
calcination method is whiter than the hydrothermalmethod.

Keyword : corn cob, silica, hydrothermal, calcination
Sites : 52(1980-2018)



RINGKASAN

PENGARUH PERBEDAAN METODA EKSTRAKSI HIDROTERMAL DAN
KALSINASI TERHADAP KARAKTERISTIK SILIKA DARI TONGKOL JAGUNG

Mila Rosa: Dibimbing oleh Prof. Dr. Poedji Loekitowati H, M.Si dan Dr. Desnelli, M.Si.
Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya

Penelitian dengan judul pengaruh perbedaan metoda ekstraksi hidrotermal dan kalsinasi
terhadap karakteristik silika dari tongkol jagung telah dilakukan. Tongkol jagung
diekstraksi dengan metode hidrotermal variasi konsentrasi NaOH 0,5; 1,0; 1,5 dan 2,0 M
dan metode kalsinasi dengan variasi temperatur 600, 700 dan 800°C, untuk mendapatkan
serbuk silika dan pada metode hidrotermal dengan variasi konsentrasi NaOH memiliki
nilai rendemen pada rentang 2-3,8% dan pada metode kalsinasi memiliki nilai rendemen
pada rentang 2-3,31%. Selanjutnya di karakterisasi menggunakan XRD, FTIR dan
menentukan luas permukaan menggunakan metode Metilen Biru. Hasil karakterisasi
XRD terbaik pada metode hidrotermal yaitu pada konsentrasi NaOH 2,0 M karena
menunjukkan sudut 20= 28,05° dengan fasa amorf dan memiliki ukuran partikel terkecil
yaitu 0,164 nm, sedangkan hasil XRD terbaik pada metode kalsinasi yaitu temperatur
600°C karena menunjukkan sudut 26 = 20,07° dengan fasa kristalin dan memiliki ukuran
partikel terkecil yaitu 1,464 nm. Hasil terbaik dari XRD selanjutnya di karakterisasi
menggunakan FTIR. Hasil FTIR dari kedua metode menunjukkan gugus fungsi khas
silika yaitu Si-O pada bilangan gelombang sekitar 1000-500 cm?® dan Si-OH pada
bilangan gelombang sekitar 3500-1600 cm™. Hasil penentuan luas permukaan dengan
metode metilen biru, luas permukaan terbesar pada metode hidrotermal terdapat pada
konsentrasi NaOH 2,0 M yaitu 13,704 m?/g dan luas permukaan terbesar pada metode
kalsinasi terdapat pada temperatur 600°C yaitu 12,704 m?/g. Berdasarkan hasil
perbandiangan dari kedua metode bahwa silika yang didapatkan pada metode hidrotermal
memiliki nilai rendemen dan nilai luas permukaan lebih besar di bandingkan metode
kalsinasi, pada metode hidrotermal juga berfasa amorf sedangkan metode Kkalsinasi
berfasa kristalin, tetapi silika yang dihasilkan metode kalsinasi berwarna lebih putih
dibandingkan metodehidrotermal.

KataKunci: Tongkol jagung, silika, hidrotermal, kalsinasi
Sitasi : 52(1980-2018)
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Silika (SiO2 ) merupakan senyawaanorganik dengan komponen utama beru pa
silikon dan oksigen yang tersusun dalam pola tiga dimensi (Sari dkk, 2010). Silika
juga unsur kedua terbesar dalam kerak burnt karena silika sebagian besar berada
dalam tanah. Sehingga jaringan akar tanaman berada di tanah mengandung silika.
Silika dapat dimanfaatkan sebagai kolom kromatografi , peinbuatan bahan kaca,
adsorben dalam adsorpsi pnlutan. Hal ini disebabkan silika memiliki sifat stabilitas
tinggi, struktur berpori, luas perinu kaan besar, porositas yang tinggi (W ardhani,
2017).

Silika di alam dapat diperoleh dari mineral dan bahan nabati. Silika terdapat
dalam mineral seperti kuarsa. Silika yang ter kandung dalam pasir kuarsa cukup tinggi
yaitu 72,4*/c. Penggunaan silika dari mineral alain menimbulkan masalah lingkungan
akibat eksploitasi pasir kuarsa yang terus inenerus tidak dapat diperbaharui.
Alternatif lain untu k menggantikan silika mineral adalah silika yang bersumber dari
bahan nabati (Erviana,2013).

Kandungan silika dari sumber nabati terbesar berada pada F<mili Lli indie
antaranya tanaman jagung. S uinber silika pada jagung terdapat pada tongkol jagung.
Tongkol jagung merupakan bagian terbesar dari limbah jagung, tongkol jagung
memiliki kandungan silika sebesar 20,6°/c (Erviana,20 13) dan apabila di jadikan
abu memiliki kandungan senyawa kimia sebagai berikut SiO; 64,1 2°/c, CaO
6,808°/c, P, O, 5,45°/e, KSO 9,2*/c, Fe,Os 3,6964°/c dan Al,Os 4,045°/c(Hidayat
dkk, 2015).

Silika dapat diekst raksi dengan beberapa metode diantaranya, metode kalsina
dan metr de hidrotermal. Hidrotermal adalah pemanasan di dalam tempat tertutup

dengan menggunakan medium air dimana sistem yang tertutup

Universitas Sriwijaya



rnengakibatkan su hu dan tekanan tinggi (Rianda dkk, 2015).
Pada ekstraksi silika dengan metode hidrotermal dil aku kan dengan

inenambahkan Natrium Hidroksida. Konsentrasi NaOH yang digunakan yang
berpengaruh terhadap natrium silikat yang terbentuk dan penambahan konsentrasi

NaOH meinpengaruhi ukuran kristal silika yang terbentuk (Moises, ct ml., 2013).

Metode kalsinasi merupakan suatu teknik pemanasan zat padat pada temperatur
tinggi tetapi masih di bawah titik leleh (Pudjaatmaka, 2002) Metode kalsinasi
memiliki kelebihan yaitu inenghilangkan kandungan air, karbondioksida atau gas
lain yang mempunyai ikatan kimia pada temperatur tinggi (James, 1988).
Berdasarkan penelitian Latif dkk (2014) metode kalsinasi dipengaruhi oleh
temperatur untuk mendapatkan bentuk silika yang bersifat kristalin,semakin tinggi
temperatur maka semakin kristalinsilika.

Berdasarkan uraian tersebut hingga penelitian ini melakukan ekstraksi silika
dari tongkol jagung dengan dna metode yaitu met«xle kalsinasi dan metode
hidrotermal. Metode kalsinasi dilakukan dengan variasi temperatur 600, 700 dan
800 °C sedangkan metode hidrotermal dilakukan menggunakan variasi konsentrasi
NaOH 1M ; 1,0; 1.5 dan 2,0 M. Silikayang diperoleh dikarakterisasi menggunakan
XRD mengidentifikasi adanya struktur kristal dan ukuran kristal dan FTIR
mengidentifikasi gugus fungsi pada silika hasil dari ekstraksi serta menentukan luas

permukaan silika dengan menggunakan metode metilen biru.

1.2. Rumusan Masalah

Abu tongkol jagung memiliki kandungan silika sebesar 64,12% (Hidayat dkk,
2015). Silika diekstraksi dengan menggunakan metode Kkalsinasi dan metode
hidrotermal. Metode hidrotermal dipengaruhi oleh konsentrasi NaOH sedangkan
metode Kkalsinasi dipengaruhi oleh temperatur Kkalsinasi. Pada penelitian ini
dibandingkan karakteristik silika yang diekstraksi dari metode kalsinasi dan metode
hidrotermal. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1 Bagaimana karakteristik (ukuran partikel, fasa dan gugus fungsi silika hasil

ekstraksi) menggunakan XRD dan FTIR dengan metode Kkalsinasi
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dan hidrotermal?

2. Bagaimana luas permukaan silika dengan menggunakan metodemetilen
biru?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain:p
1. Mengekstraksi silika dari tongkol jagung dengan metode kalsinasi dengan
variasi temperatur 600, 700 dan 800 °C dan metode hidrotermal dengan
variasi konsentrasi NaOH 0,5; 1,0; 1.5 dan 2,0M.
2. Mengkarakterisasi silika hasil ekstraksi yang dihasilkan menggunakan XRD
untuk mengidentifikasi fasa dan ukuran partikel, FTIR untuk menentukan
gugus fungsi dan penentuan luas permukaan silika dengan metode metilen

biru.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat menghasilkan

metode yang efektif untuk menghasilkan silika dari bahan alam (nabati).
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